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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya penentuan
pertanggungjawaban pidana pengemudi dalam kecelakaan lalu lintas yang
menimbulkan korban meninggal dunia. Kecelakaan tidak dengan sendirinya
membuktikan tindak pidana, karena penyidik tetap harus membuktikan kesalahan
dalam bentuk kelalaian, hubungan sebab-akibat, dan kemampuan pengemudi untuk
bertanggung jawab. Penelitian berfokus pada kecelakaan tanggal 24 Januari 2025
di Jalan Nasional Medan-Banda Aceh Kilometer 76-77, Kabupaten Langkat, serta
penerapan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pada tahap
penyidikan.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pertanggungjawaban pidana
pengemudi, mengkaji pembuktian unsur kelalaian atau culpa, dan mengidentifikasi
kendala yuridis serta praktis yang dihadapi penyidik. Analisis diarahkan pada
kedudukan keterangan saksi, keterangan pengemudi, hasil olah tempat kejadian
perkara, sketsa, kondisi kendaraan, dokumen medis, dan tindakan korban. Dengan
demikian, pertanggungjawaban pidana tidak semata-mata didasarkan pada beratnya
akibat, tetapi pada kesesuaian antara unsur pasal, alat bukti, serta fakta yang
memberatkan dan meringankan.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan
pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan studi kasus. Data primer
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan IPTU Herman F. Sinaga,
S.Sos. dan BRIPKA Irfan Syahputra, S.H., serta penelaahan dokumen perkara di
Polres Langkat. Data sekunder berasal dari peraturan perundang-undangan, buku,
dan literatur ilmiah yang relevan. Seluruh data dianalisis secara kualitatif dengan
menghubungkan unsur pertanggungjawaban pidana dan unsur kelalaian dengan
fakta yang ditemukan dalam proses penyidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana dibangun
melalui pembuktian identitas dan peran pengemudi, pelanggaran standar kehati-
hatian, hubungan kausal antara benturan dan kematian korban, serta kecukupan alat
bukti yang sah. Kelalaian dibuktikan melalui persesuaian kecepatan, jarak pandang,
waktu reaksi, keadaan jalan, perilaku korban, kondisi kendaraan, jejak di lokasi,
keterangan para pihak, dan dokumen medis. Kendala utama meliputi perubahan
tempat kejadian perkara, perbedaan keterangan, keterbatasan bukti teknis,
keterlambatan dokumen medis, dan sifat terbuka konsep kelalaian.
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ABSTRACT

This study is based on the importance of determining the criminal liability of
drivers in traffic accidents resulting in death. An accident does not automatically
establish a criminal offense because investigators must still prove fault in the form
of negligence, a causal relationship, and the driver's capacity to be held
responsible. The study focuses on an accident that occurred on 24 January 2025 on
the Medan-Banda Aceh National Road at Kilometer 76-77, Langkat Regency, and
on the application of Article 310 of Law Number 22 of 2009 at the investigation
stage.

This study aims to analyze the criminal liability of drivers, examine the proof
of negligence or culpa, and identify the juridical and practical obstacles faced by
investigators. The analysis addresses the evidentiary value of witness statements,
the driver's statement, the results of the crime-scene examination, sketches, vehicle
conditions, medical documents, and the victim's actions. Thus, criminal liability is
not based solely on the severity of the consequences but on the conformity between
the statutory elements, the evidence, and the aggravating and mitigating facts.

The research uses an empirical juridical method with statutory, conceptual,
and case-study approaches. Primary data were obtained through semi-structured
interviews with IPTU Herman F. Sinaga, S.Sos. and BRIPKA Irfan Syahputra, S.H.,
as well as through examination of case documents at the Langkat Police Resort.
Secondary data were derived from legislation, books, and relevant scientific
literature. All data were analyzed qualitatively by linking the elements of criminal
liability and negligence to the facts found during the investigation process.

The results show that criminal liability was established by proving the identity
and role of the driver, a breach of the required standard of care, a causal
relationship between the collision and the victim's death, and the sufficiency of
lawful evidence. Negligence was demonstrated through the consistency of evidence
concerning speed, visibility, reaction time, road conditions, the victim's conduct,
vehicle condition, traces at the scene, statements of the parties, and medical
documents. The main obstacles included changes to the accident scene, inconsistent
statements, limited technical evidence, delays in obtaining medical documents, and
the open-ended nature of the concept of negligence. Therefore, stronger
ducumenmllon, evidence-based analysis of statutory elements, inter-agency
ion, layered supervision, and improved technical competence of
are required.
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